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1

Woli ngerasa sayan.
Iyo butuh jamo.

Woli kesepian.
Dia butuh teman.



2

Woli ngenah kelinci.
Kelinci kak bangik tambung.

Woli melihat Kelinci.
Ia  sedang asyik melompat. 
Woli melihat Kelinci.
Ia  sedang asyik melompat. 



3

Woli ngeghadikken kelinci. 
Tiyan tambung jamo-jamo.

Woli mendekati Kelinci itu. 
Mereka melompat bersama.	



4

Kelinci ngajak Woli adek nuwono.

Kelinci  mengajak Woli ke rumahnya.



5

Nuwo kelinci di sai lubang. 
Woli mak dapek kughuk. 
Badanno terlalu balak.
Rumah Kelinci di sebuah lubang. 
Woli tidak bisa masuk. 
Tubuhnya terlalu besar.	



6

Woli lapah adek pinggegh danau.

Woli pergi ke tepi danau.



7

Woli kak mayinken way makai belalaino. 
Wat punyeu megegh ngeghadik.

Woli bermain air dengan belalainya.
Seekor ikan datang mendekat.	



8

Woli begughau jamo punyeu.

Woli bermain bersama si Ikan. 



9

Woli ngughukken belalaino di lem way.

Woli memasukkan belalainya ke dalam air.	



10

Punyeu ino kak mulai belangui jaweh.

Si Ikan mulai berenang menjauh.



11

Woli mak dapek nutuk. 
Woli mak pandai belangui.

Woli tidak bisa mengikutinya. 
Ia tidak bisa berenang.	



12

Wat Pipit sai ngupulken ghating.

Ada Pipit  mengumpulkan ranting. 



13

Woli kak nolong Pipit.

Woli membantu Pipit.



14

Woli ngejukken ghating makai belalaino. 
Pagun, Pipit kak tehambugh jaweh.

Ia memberikan ranting dengan belalainya.  
Namun, Pipit terbang menjauh.



15

Woli mak dapek tehambugh.

Woli tidak bisa terbang.



16

Tedengei baghou sai begemughuh.

Terdengar bunyi bergemuruh.



17

Bumi kak begetar munih.

Bumi pun bergetar.



18

Ulah ino bunyi langkah kukut. 
Sanak-sanakno liman kak bejajak.

Ternyata itu derap kaki. 
Anak-anak gajah sedang berlari.



19

Woli nutuk rombongan sanak liman.

Woli mengikuti sekelompok anak gajah. 



20

Tano, Woli kak nayah jamo. 
Tiyan begughau bebas di Way Kambas.

Woli kini punya banyak teman. 
Mereka bermain bebas di Way Kambas.
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Woli adalah seekor anak gajah di Way 
Kambas. Ia selalu ingin berteman 

dengan banyak binatang, tetapi selalu 
ada masalah. Apakah Woli berhasil 

mendapatkan teman? Siapakah 
teman yang cocok dengan Woli? 

Penasarankan? Yuk, ikuti kisah Woli ini!
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